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Wastra is a piece of cloth that is produced in a traditional way. Wastra
comes in different types, from the weaved cloth such as ulos, songket,
jumputan, and batik cloth. Berkain is an activity in which an individual
incorporates wastra in their day-to-day outfit. Different from how
wastra was used back in the days, berkain integrates modern
clothing with wastra. The purpose of this study is to understand the
symbol and meaning ‘berkain’ of wastra lovers. Theories of culture,
symbols, andmeaning are used by the researcher as a tool to analyze
the data. Qualitative research will be used with study case concepts.
The data collection will be done through interview, observation,
and netnography with informants. The result shows that there are
similarities in culture in berkain activity that has been obtained
through the ABC culture theory. The symbol that tends to be felt are
Culture, Fight, and Identity. The meaning that surfaced in the berkain
activity are fight and respect for the culture.

SARI PATI

Wastra merupakan sebuah kain yang diproduksi dengan cara
tradisional. Wastra memiliki banyak bentuk seperti kain tenun
yang terdiri dari kain ulos, songket, jumputan, dan juga kain batik.
Berkain adalah sebuah kegiatan dimana pelaku memakai wastra
sebagai pakaian sehari-harinya. Berbeda dengan cara pemakaian
wastra di zaman dahulu, berkain dapat memadukan antara pakaian
modern dengan kain wastra. Tujuan dari dibuatnya penelitian ini
adalah untukmemahamisimbol dan makna berkain dalam kalangan
pecinta wastra. Teori budaya, simbol, dan makna digunakan oleh
peneliti sebagai alatuntuk menganalisa data yang didapatkan dari
informan. Studi yang dilakukan menggunakan metode kualitatif
dengan konsep studi kasus. Data diambil melalui wawancara,
observasi, dan netnografi pada informan. Hasil menyatakan bahwa
terdapat sebuah kesamaan budayadalam kegiatan berkain pecinta
wastra dalam Generasi Z, yang didapatkan melalui teori budaya
ABC. Simbol dari kegiatan berkain yang cenderung dirasakan ada
beberapa yaitu Budaya, Perjuangan, dan Identitas. Makna yang
muncul pada kegiatan berkain adalah mengenai perjuangan dan
penghormatan budaya.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara yang
kaya akan budaya. Kekayaan budaya ini
dibuktikan oleh adanya sekitar tiga ratus
kelompok etnis di Indonesia yang dimana
setiap kelompok mempunyai warisan budaya
yang telah berkembang selama bertahun-
tahun (Antara dan Yogantari, 2018). Salah
satu budaya Indonesia yang telah menjadi
warisan dalam negara adalah batik. Batik
merupakan salah satu jenis wastra. Wastra
merupakan sebuah kain yang diproduksi
dengan cara tradisional. Pembuatan penuh
makna dan keterampilan dalam membuat
motif merupakan sebuah keharusan untuk
membuat sebuahkain sebagai kain tradisional
(Ardhiati, 2015). Wastra memiliki banyak
bentuk seperti kain tenun yang terdiri dari
kain ulos, songket, jumputan, dan juga kain
batik.
Wastra berperan besar dalam cara
berpakaian masyarakat yang dijuluki sebagai
style berkain. Berkain merupakan salah satu
budaya dalam berbusana dalam kehidupan
sehari- hari yang menggunakan kain khas
Indonesia atau wastra (Santiyuda et al., 2022).
Saat ini, budaya berkain marak dilakukan
dengan cara yang baru yaitu dengan
melakukan mix andmatch kain wastra dengan
baju sehari-hari yang terkesan lebih modern.
Mix and match kain ini sering dipadukan
dengan jenis pakaian seperti crop top, blazer,
sepatu boots, dan lain-lain. Nyatanya, style ini
disambut secara positif dan negatif dengan
masyarakat. Dalam penelitian Adani (2022),
ada kelompok yang berpendapat bahwa style
ini kurang sesuai atau kurang sopan ketika
disambungkan dengan pakaian yang lebih
terbuka. Namun dari sisi positifnya, satu
kelompok merasa bahwa style ini dirasa lebih
fleksibel dan terkesan lebih modern. Cara
berpakaian berkain didokumentasikan secara

online oleh individu melalui sosial media
seperti Instagram, YouTube, dan Tiktok.

Berkain merupakan salah satu bagian dari pop
culture atau budaya pop yang ada pada masa
ini. Budaya pop merupakan gaya, style, ide,
perspektif, dan sikap yang berbeda dengan
budaya mainstream atau dapat dibilang
anti-mainstream berdasarkan Hutapea dan
Marlina (2022). Pop culture adalah sebuah
hal yang memiliki karakteristik dinamis dan
bukan budaya yang turun temurun antara
generasi namun dibuat atau berubah pada
setiap transmisi sosial (Fisher, 2012 dalam
Istiqgomah dan Widiyanto, 2020). Budaya pop
hadir pada kategori hiburan (film, musik,
TV), olahraga, berita, politik, fashion/pakaian,
dan teknologi (Vyomakesisri et al, 2020).
Tiga karakteristik yang paling sering muncul
mengenai budaya pop saat mendefinisikan
hal tersebut berdasarkan Moody (2010) dalam
Moody (2012) adalah (1) diasosiasikan dengan
media massa khususnya media ‘gratis’ seperti
radio atau televisi; (2) budaya pop merupakan
suatu hal yang berorientasi konsumen dan
sering mendorong konsumen untuk menjadi
“fans” dari artis, produk, atau genre; (3) dan
semakin dicirikan dengan globalisasi.

Cara pandang masing-masing orang memiliki
implikasi yang berbeda karena dipengaruhi
oleh banyak hal, seperti latar belakang,
pendidikan, minat, dan pengalaman
seseorang tersebut. Tak terbatas oleh cara
pandang saja, perilaku konsumsi seseorang
juga dipengaruhi oleh emosi dan juga
perilakunya (Firat dan Venkatesh, 1995 dalam
Ardianto 2003). Tentunya, hal ini akan hadir
di dalam perilaku berkain. Untuk penelitian
ini, individu yang merupakan pecinta wastra
akan menjadi bahan penelitian. Menurut
seorangpecinta wastra bernama Dina, definisi

dari pecinta wastra adalah orang-orang yang
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senang mengulik, memakai, dan menelusuri
wastra. Dina sendiri merupakan seorang
pecinta wastra berumur 23 tahun. Ia merasa
wastra sudah menjadi style yang dia miliki
dan berkain sudah menjadi kesehariannya.
Pecinta wastra saat ini tetap berusaha dalam
menggelar kampanye yang bertujuan untuk
mengajak masyarakat untuk mencintai
wastra serta memakainya dalam aktivitas
rutin (Narwastu dan Purnomo, 2023). Generasi
yang memilikikesadaran akan minat terhadap
wastra adalah Generasi Z yang lahir pada era
internet. Generasi ini memandang wastra
sebagai sebuah media untuk berkreasi dalam
memadupadankan busana atau penampilan
yang menarik berdasarkan Narwastu dan
Purnomo (2023).

Bahasan mengenai simbol dikupas pada

penelitian Victor Turner mengenai
masyarakat Ndembu dan ritual yang ada
pada masyarakat tersebut. Salah satu simbol
yang muncul pada ritual dalam masyarakat
Ndembu direpresentasikan oleh warna.
Turner dalam Deflem (1991) menemukan
bahwa pada banyak ritual di Ndembu warna
merah, putih, dan hitam dilambangkan
dalam objek simbolik. Salah satu contohnya
adalah pada warna merah. Simbol berwarna
merah diasosiasikan dengan jenis darah yang
berbeda yang melambangkan baik dan buruk.
Darah yang baik merepresentasikan darah
binatang yang ditumpahkan oleh pemburu
dan darah yang buruk merepresentasikan
darah menstruasi danpembunuhan.

Penelitian

sebelumnya mengenai

peng-
gunaan semiotika untuk memperdalam
mengenai sustainable luxury (brand) dalam
(2013) vyang

menggunakan semiotika

penelitian Cervellon salah

satunya teori
Greimas Semiotic Square, menunjukan bahwa

lahir empat makna dari sustainable luxury

melalui Greimas Semiotic Square. Empat
makna yang lahir adalah adanya empat tipe
kemewahan dalam brand yaitu ascribed
luxury, achieved luxury, sustainable luxury,
dan philanthropic luxury. Adani (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kain batik
yang dipakai secara lebih modern diterima
karena kain dapatmenjadi lebih fleksibel dan
mencerminkan identitas yang lebih modern.
Namun, ada juga yang kurang menerima kain
batik dipakai secara lebih modern karena ada
beberapa perpaduan seperti dengan crop top
yang sekiranya kurang sesuai dengan nilai-
nilai budaya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut,
terlihat

penelitian ini.

celah yang dapat diisi dalam

Yang pertama, penelitian
Turner, subjek penelitian mengenai simbol
ada dalam ritual masyarakat Ndembu serta
dalam penelitian Cervellon (2013) mengenai
yang
menggunakan teori Greimas Semiotic Square,

semiotika (makna) salah satunya
memiliki subjek penelitian sustainable luxury.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggali
lebih dalam mengenai makna dan simbol
yang dimiliki dalam pemakaian berkain
wastra. Selain itu, berdasarkan penelitian
Adani (2022) hal yang diteliti merupakan
penerimaan kain batik sebagai objek fashion
berdasarkan pesan yang disampaikan oleh
salah satu akun yang kerap menunjukan
busana berkain yaitu akun Instagram @
remajanusantara_. Akun @remajanusantara_
merupakan komunitas dari brand Pasar
Wastra yang menjual berbagai kain wastra
pada platformnya. Pada penelitian ini,
peneliti ingin mengambil pandangan yang
berbeda yaitu simbol dan makna berkain
dari sisi pemakai busana tersebut serta lebih
menekankan pengalaman individu terhadap
pemakaian kain wastra yang dipadukan

dengan pakaian yanglebih modern. Penelitian
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yang dilakukantidak terbatas pada satu brand
atau pada komunitas brand tertentu.

Melalui definisi pop culture atau budaya
pop menurut Hutapea dan Marlina (2022),
berkain merupakan salah satu gerakan “anti
mainstream”. Budaya pop sendiri memiliki
tiga karakteristik berdasarkan Moody (2010)
dalam Moody (2012), yaitu (1) diasosiasikan
dengan media massa khususnya yang gratis,
(2) berorientasi konsumen dan mendorong
konsumen untuk menjadi bagian dari “fans”
sebuah artis, produk, atau genre, (3) dicirikan
dengan globalisasi. Berkain sendiri masuk
kepada karakteristik nomor dua dan tiga dari
ciri-ciri budaya pop. Yang kemudian, berkain
sendiri semakin populer di kalangan Generasi
Z yang memiliki minat yang tinggi terhadap
wastra, yang dijadikan sebagai media untuk
berkreasi mix and match pakaian menjadi
busana yang Dberpenampilan menarik
(Narwastu dan Purnomo, 2023). Sedangkan
(2022) Generasi Z

memiliki sikap apatis terhadap pelestarian

menurut Dewi et al

budaya Indonesia. Hal ini kemudian

memunculkan sebuah pertanyaan baru,
dimana Generasi Z yang tidak tertarik untuk
melestarikan budaya Indonesia namun juga
antusias dengan kegiatan berkain wastra,
Apa yang menjadi simbol dan makna dari
kegiatan berkain Generasi Z? Sehingga
mereka bisatertarik dengan kegiatan berkain
tanpa keinginan lebih untuk melestarikan
budaya Indonesia, sedangkan berkain adalah
salah satu budaya Indonesia. Oleh karena itu,
proposisi dari penelitian ini adalah Generasi
Z hanya Berkain untuk mengekspresikan
dirinya dan bukan untuk melestarikan
budaya.
Peneliti menggunakan teori simbol oleh
Victor Tuner, budaya ABC oleh Schein, dan
makna oleh Greimas Semiotic Square sebagai

landasan penelitian. Simbol menurut Turner
(1967, dalam Sahar, 2020) memiliki beberapa
ciri-ciri. Yang pertama adalah multi-vokal,
yaitu berarti memiliki banyak arti. Kedua
adalah polarisasi. Karena simbol memiliki arti
yang banyak, maka tentu ada arti yang saling
bertentangan, dalam hal ini terdapat dua
kutub yang berbeda atau yang disebut sebagai
“oposisi biner”. Lebih lengkapnya, oposisi
biner membahas mengenai sesuatu yang
memiliki lawan akan nilai dan maknanya,
walau berlawanan, tetapi pasangan ini juga
saling melengkapi dengan menemukan tujuan
arah (Ruisah, 2018). Dan yang ketiga adalah
unifikasi atau penyatuan. Penyatuan disini
membahas mengenai hubungan dua kutub
yang disatukan menjadi simbol, dalam kata

lain,simbol menyatukan dua oposisi biner.

Budaya menurut Schein (2004, dalam Sobirin,
1997) dapat dianalisa melalui tiga tingkatan,
yaitu Artifact, Value, dan Basic Assumptions.
Yang kemudian dijadikan sebagai sebutan
“ABC” sebagai mnemonik modern, dimana
A tetap mewakili Artifact atau artefak, B
mewakili Behavior yang mengartikan Value,
dan C sebagai Core Beliefs yang mengartikan
Basic Assumptions (Miller, 2017). Lapisan
paling luar adalah artefak, hal ini pada
umumnya bersifat observable atau kesat
mata, maka dapat ditiru oleh kelompok lain.
Artifak menjelaskan bagaimana sebuah
kelompok membentuk lingkungannya dan
perilaku-perilakunya. Simbol adalah obyek
atau peristiwa apapun yang merujuk pada
sesuatu (Spardley, 1997 dalam Sahar, 2020).

adalah
semiotika yang dapat memperolah makna

Greimas Semiotic Square teori
dari hubungan antar biner (Al-Hiloo et al,
2019). Biner-biner yang didapat sebelumnya
menggunakan simbol, akan digunakan pada

kerangka ini sebagai oposisi biner. Pada
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Gambar I, dijelaskan cara kerangka Greimas
Semiotic Square bekerja, dimana oposisi biner
akan ditempatkan pada Term 1 atau dan Term
2, kemudian akan diisi bukan-Term 1 dan
bukan-Term 2 pada sisi diagonal sebaliknya.
Kemudian, makna akan diinterpretasi
berdasarkan hubungan antar dua sisi, dapat
berupa garis lurus, maupun diagonal (Al-
Hilooet al., 2019).

Term.. 1 LContrary)

1 - :
(Conggadictory)

1

1

i

I : I

-

Gambar I. Struktur Greimas Semiotic Square

METODOLOGI

Penelitian menggunakan pendekatan riset
kualitatif. Riset kualitatif cocok digunakan
untuk beberapa jenis penelitian, seperti
sejarah, tingkah laku, kehidupan individu,
danlainlain (Rahmat, 2009). Dalam penelitian
ini, peneliti memilih studi kasus sebagai
metode research design karena individual
pelaku berkain memiliki kasus yang unik
dan juga masalah yang berbeda-beda dalam
hal berkain. Studi kasus juga dirasa tepat
karena tidak terbatas pada cerita individu
saja, namun juga melihat hubungan kasus
dengan individu sehingga dapat dipahami
konteks besar kasusnya. Teknik pengumpulan
data dari penelitian ini adalah wawancara,

observasi, dan netnografi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan kepada enam informan
yang telah memenuhi kriteria pemilihan
informan yaitu (1) termasuk dalam tahun
kelahiran 1995-2010 yang menjadi bagian dari

Term 2

Not Term 2

Generasi Z berdasarkan definisi dari Francis
dan Hoefel (2018). Dari definisi tersebut,
peneliti fokus kepada informan dengan
rentang umur 18-27 tahun. (2) Informan yang
dipilih adalah informan yang sudah terbiasa
untuk menggunakan kain terusan yang
dicampur oleh gaya modern dalam kehidupan
sehari-harinya, (3) menyukai wastra dan
berpakaian berkain, dan (4) menggunakan
kain wastra utuh sebagai pilihan utama
dalam berkain, namun juga menggunakan
kain wastra yang telah diolah sebagai pilihan
kedua. Data dari keenam informan kemudian
diolah menjadi sebuah pembahasan yang

merepresentasikan tiap informan.

Simbol yang digunakan dalam penelitian
adalah berdasarkan konsep dari Turner yang
mengambil oposisi biner yang kemudian
Berdasarkan

disatukan menjadi simbol.

oposisi biner yang telah hadir pada setiap
yang
muncul dari oposisi biner tersebut. Simbol

informan, terdapat simbol-simbol

yang memiliki pengulangan terbanyak
dari keseluruhan enam informan adalah
Perjuangan (terlihat pada Tabel I), dimana
terdapat sebuah perlawanan ketika berkain.
Perjalanan mereka tidaklah singkat dan
tidak mudah dalam memperjuangkan
budaya Indonesia ketika berkain. Dimulai
dari membiasakan diri untuk memakai
wastra dalam kehidupan sehari-hari, belajar
mengenai makna wastra, hingga mengajak
lingkungannya untuk ikut serta berkain,
mereka mengalami banyak tantangan ketika
berkain.

Selain itu, peneliti mendapati bahwa
informan menganggap Kkegiatan berkain
sebagai “berkarya”  (Terlihat
pada simbol No. 25 di Tabel I) dalam
perjuangannya. Dengan melakukan mix and

match (Terlihat pada simbol No. 26 di Tabel

wadah
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I), mereka dapat menunjukkan karya mereka
ketika melestarikan wastra sebagai budaya
Indonesia. Hal inididukung oleh Narwastu dan
Purnomo (2023), bahwa Generasi Z mampu
menunjukkan kebanggan warisan budaya
nusantara dengan memadupadankan wastra
untuk mengekspresikan gaya pakaian modern
dengan balutan budaya Indonesia. Maka
dari itu, peneliti merasa penting bagi sebuah
brand dalam memberikan ruang berkarya
kepada konsumen untuk mengekspresikan
diri mereka ketika melestarikan budaya.

Budaya dapat dirangkap dalam konsep Schein
(2004, dalam Sobirin, 1997) yang terdiri dari
tiga tingkatan atau komponen yaitu artifacts,
behavior, dan core beliefs. Berdasarkan
simbol-simbol dari setiap komponen tersebut,
Gambar II merangkap simbol-simbol yang
dominan dari setiap komponen dalam sebuah
piramida. Setiap lapisan pada piramida
tersebut, terdapat penjelasan untuk setiap

lapisannya.

Tabel 1. Simbol Berkain

No. Nama Simbol Total Informan No. Nama Simbol Total Informan
1 Perjuangan 5 15 | Acara 1
2 Budaya 4 16 | Awareness 1
3 Wastra 4 17 | Berharga 1
4 Fashion 3 18 | Kebutuhan 1
5 Berkegiatan 3 19 | Alat 1
6 Style 3 20 | Pakem 1
7 Adaptasi 3 21 | Personal 1
8 Identitas 2 22 | Berkarya 1
9 Influence 2 23 | Komunitas 1
10 Tempat Publik 1 24 | Image 1
11 Terkenal 1 25 | Berkarya 1
12 Lerak 1 26 | Mix and Match 1
13 Aksesoris Berkain 1 27 | Intim 1
14 Peran 1 28 | Hubungan 1

Gambar II. Piramida ABC
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Artefak yang muncul pada kegiatan berkain
informan adalah wastra itu sendiri. Selain
itu, informan juga sering memakai wastra
yang sudah diolah menjadi pakaian jadi. Yang
terakhir, tentunya dengan kehadiran wastra,
informan melengkapi busana mereka dengan
pakaian atau aksesoris sehari-hari seperti
kaos, kemeja, sendal, sepatu, jaket, blazer,
dan masih banyak lagi. Simbol yang paling
dominan dari artefak para informan adalah
Wastra.

Terdapat perilaku yang muncul dari kegiatan
dilihat
informan dari penelitian memiliki kesulitan

berkain. Bisa bahwa mayoritas
atau struggle pada saat mereka berkain di
awal. Struggle ini muncul karena adanya
perasaan takut atau kurang percaya diri untuk
berkain.Hal ini khususnya dapat dilihat pada
informan pria, karena berkain sendiri tidak
begitu umum pada kalangan pria sehingga
para informan pria tidak begitu didukung
oleh lingkungannya. Untuk informan wanita,
salah satu struggle yang dirasakan adalah
adanya kesulitan untuk mengikat kain itu
sendiri. Namun, walaupun ada kesulitan di
awal, para informan seiring waktu berjalan
mendapatkan Kkepercayaan diri sehingga
lanjut untuk berkain bahkan menjadikan
berkain menjadi salah satu gaya andalannya.
Para informan akan berkain pada berbagai
acara atau kegiatan. Dimulai dari acara formal
sampai untuk kegiatan non formal seperti ke
kampus, berkumpul dengan teman, dan lain-
lain. Dapat dilihat juga bahwa informan suka
untuk mengunggah foto saat sedang berkain
pada profil personal mereka di Instagram.
Simbol yang paling dominan dari perilaku
para informan adalah Berjuang dan Kegiatan.
Ada tiga core beliefs utama yang sering muncul
pada informan. Yang pertama adalah alasan
budaya. Para informan ingin melestarikan

budaya Indonesia. Cara informan untuk

melakukan hal tersebut pada kasus ini adalah
melalui bergaya berkain yang secara tidak
langsung membantu wastra untuk tetap
hidup. Selanjutnya, para informan percaya
bahwa wastra sendiri memiliki nilai atau
makna yang kuat. Menurut informan, karena
wastra memiliki nilai atau makna yang kuat,
pemakaian wastra sendiri tidak bisa asal dan
harus mengikuti peraturan yang ada. Yang
terakhir, informan memilih untuk berkain
karena mereka percaya bahwa berkain sudah
menjadi bagian dari identitas mereka sebagai
seorang individu. Kesadaran ini tidak hanya
datang dari dalam diri informan namun
orang-orang di sekitar informan juga telah
sadar bahwa image berkain sudah melekat
pada diri para informan. Simbol yang paling
dominan dari core beliefs para informan
adalah Perjuangandan Identitas.

Berkain merupakan salah satu tren
berpakaian yang belum begitu umum untuk
dipakai sehari-hari. Hal ini dikarenakan cara
berpakaian wastra yang dipadupadankan
dengan pakaian yang lebih modern seperti
kaos, kemeja, sendal, sepatu, jaket, dan
lain-lain. Poin menarik yang ingin diangkat
oleh peneliti adalah bagaimana Generasi Z
mengutamakan keunikan dalam caranya
berpakaian yang dimana generasi ini ingin
terlihat berbeda, pada kasus ini melalui
berkain. Dalam penelitian Wang (2021),
peneliti menyatakan bahwa  Generasi
Z memiliki keinginan yang lebih tinggi
untuk menunjukan keunikan mereka
untuk menunjukan nilai mereka melalui
produk fashion. Selain itu, konsumen dari
kalangan Generasi Z juga fokus kepada
personalisasi dan menunjukan nilai mereka
dibandingkan generasi lain yang merupakan
konsumen mainstream pada industri
fashion. Dalam berkain, keunikan individu

ditunjukan melalui pemilihan wastra, cara
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memadupadankan wastra tersebut, bahkan
sampai cara informan mengikat wastra
tersebut seperti menjadi bawahan dengan
bentuk unik sampai terusan. Dalam hasil
diatas, hal ini dapat ditunjukan melalui

artefak dan perilaku para informan.

Makna dari berkain dikupas menggunakan
konsep Greimas Semiotic Square. Setiap
informan memiliki makna yang berbeda-
beda. Melihat dari Gambar III, yang
merupakan keseluruhan makna berkain
dari enam informan, dapat dipahami bahwa
masing-masing orang memiliki makna yang
berbeda. Hal ini dikarenakan pengalaman
berkain mereka yang berbeda dan juga cara
pandang mereka yang juga unik masing-
masingnya. Namun, makna yang sering

berulang dari semua informan adalah
tentang “menghargai”.
lebih dari

informan menganggap kegiatan ini sebagai

Berkain dianggap
sekedar berpakaian, seluruh
wujud dari menghargai budaya yang dipunya
sebagai masyarakat Indonesia yang kaya.

Berkain adalah tentang menjadi dirinya,
mengekspresikan diri sendiri dan menjaga
budaya leluhur, dimana terdapat campuran
antara kreativitas dan aturan dalam hal
menghargai danmenghormati budaya.

Mereka merasa perlu untuk berkreasi dan
bahwa hal ini penting untuk keberlangsungan
wastra, karena wastra dirasa lebih mudah
diterima jika bergaya anak muda. Bagi para
informan, aturan juga sama pentingnya
dengan memperhatikan tata cara berkain
agar tetap menghormati budaya leluhur,
dengan berpakaian wastra yang rapih dan
sopan, bukan sembarang walaupun dipakai
dengan pakaian modern. Pemakaian motif
juga menjadi salahsatu wujud penghormatan,
dimana terdapat motif khusus seperti parang
yang tidak boleh dikenakan sehari-hari.
Dengan penghormatan nilai-nilai luhur, para
informan berharap dapat mempertahankan
budaya wastra.

Makna BERKAIN

Informan Biner

Makna

Al Menghargai - Sembarang

Menurut Informan A1, ketika seseorang memakai
wastra secara sembarangan menunjukan bahwa ia tidak
menghargai wastra.

Cc1 Percaya Diri - Minder

Ketika berkain, adakalanya ketika informan C1 merasa
percaya diri dan minder. Ia merasa percaya diri ketika ia
bisa berkain dengan rapih, namun sebaliknya ia merasa
minder ketika yang ia pakai berantakan.

D1 Percaya Diri - Malu

Berkain membawa perubahan pada informan D1, yang
awalnya merasa malu berkain, kemudian ia menjadi
percaya diri karena ia ingin wastra lebih di kenal sebagai
wujud melestarikan wastra.

F1 Memberikan-Menerima

Pengalaman berkain informan F1 dimulai ketika ia
menerima informasi mengenai berkain di sosial media,
yang kemudian ia terapkan sehari-hari lalu ia kemudian
memberikan awareness mengenai style berkain kepada
orang lain juga.
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R1 Kaku - Nyeleneh

Informan R1 bangga berkain karena ia terlihat 'nyeleneh’
yang sudah menjadi identitasnya. Namun, sebaliknya, ia
merasa tidak menjadi dirinya ketika ia berpakain kaku
atau sesuai dengan aturan.

T1 Aturan - Kreatif

dirinyas

Informan T1 menghormati aturan-aturan budaya wastra,
seperti pemakaian motif dan artinya dalam acara yang
berbeda-beda. Namun, ia juga merasa bahwa perlu ada
kreatifitas dalam berkain, untuk menunjukan keunikan

Gambar III. Makna Berkain

Namun menurut Cohen (1983, dalam Haris
et al,, 2019), gerakan sosial hanya bisa terjadi
ketika dilakukan oleh sejumlah orang dengan
tuyjuan mempertahankan atau merubah
sesuatu dalam masyarakat yang luas. Maka
dari itu, penting bagi para pecinta wastra
untukbergabung dan menyuarakan kegiatan
berkain sebagai sebuah komunitas agar
dapat mempertahankan budaya berkain.
Agar memikat
Z untuk
dibuat dapat menggunakan unsur-unsur

lebih banyak Generasi
ikut berkain, komunitas yang

dari pop culture. Saat ini, terlihat bahwa
ada Dbeberapa komunitas berkain yang
bermunculan di kalangan Generasi Z,namun
tidak ada komunitas berkain yang berhasil
memunculkan ketertarikan Generasi Z
terhadap berkain seperti yang telah dilakukan
oleh Swara Gembira dengan kampanye

#BerkainGembira.

Swara Gembira adalah sebuah komunitas
brand berkain anak muda yang aktif
dikaryakan melalui media online dan offline
(Santiyuda et al, 2023). Kampanye yang
digerakkan oleh Swara Gembira ini dilakukan
melalui creative content sharing pada sosial
media, yaitu dengan menggunakan hashtag
#BerkainGembira dan membagikan inspirasi
gaya berkain pecinta wastra di internet.
Sedangkan, kegiatan offline yang disuarakan
Swara Gembira seputar kelas membatik,

pasar wastra, dan Pesta Remaja (Santiyuda et
al., 2023). Sesekali,komunitas ini mengadakan
perkumpulan anak muda untuk berkain
sambil berpesta bersama-sama. Komunitas
Swara Gembira merupakan salah satu contoh
komunitas yang menerapkan konsep budaya
pop yang populer di kalangan Generasi Z.
Oleh karena itu, penulis merasa penting agar
Generasi Z memiliki sebuah komunitas yang
terlepas dari brand, agar para pecinta wastra
dapat mengekspresikan dirinya sekaligus
mempertahankan budaya dengan caranya
masing-masing secara bersama-sama sebagai
sebuah komunitas.

IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

peneliti dapat merekomendasikan beberapa

implikasi penelitian kepada beberapa pihak
terkait dengan topik penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Brand-brand yang memiliki target market
Generasi Z, dapat memanfaatkan tren-tren
yang sedang ada dalam budaya pop untuk
mendapat perhatian Generasi Z. Brand
dapat mempertimbangkan pembuatan

produk, cara berkomunikasi, strategi
pemasaran yang sesuai dengan tren-tren
tersebut.
2. Praktisi

membuat sebuah komunitas pakaian, tak

industri  fashion, dapat

terbatas pada wastra, dimana kegiatan di
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dalamnya menceritakan proses pakaian
tersebut dibuat, sehingga terjadi interaksi
dan juga memberikan kesempatan bagi
pengikutnya untuk berkarya dengan
caranya.

. Brand-brand dalam industri perbankan,
pemerintahan, food and beverages,
maskapai penerbangan, dan lain-
lain yang mayoritas pekerjanya
menggunakanseragam, untuk melakukan
internal marketing dengan cara mengajak
para karyawan untuk berkain minimal
sebulan sekali. Hal ini dapat dilakukan
agar wastra akan tetap dilestarikan
serta para pekerja dapat berkarya dalam
cara berpakaiannya. Kegiatan ini dapat
menjadi sesuatu hal yang menyenangkan
sehingga meningkatkan kecintaan pekerja
tidak hanya kepada wastra namun kepada
brand tersebut.

. Brand-brand dalam industri pariwisata
dan budaya, mengadakan konferensi atau
workshop seputar edukasi budaya dan
bagaimana Generasi Z dapat melanjutkan
budaya ini. Serta membuat kompetisi dan
penghargaan tahunan seputar duta budaya
Indonesia karena Generasi Z tertarik
dengan pendalaman makna budaya.
penemuan makna
menggunakan Greimas Semiotic
Square, pemilik brand wastra dapat
mengembangkan sebuah aplikasi seputar
wastra serta komunitasnya untuk memikat
perhatian para Generasi Z, dan fitur
dalam aplikasi tersebut diambil inspirasi
dari masing-masing tahapan makna
dalam salah satu informan peneliti yaitu
informan A1 sebagai berikut:

1. Tahap 1 (Menghargai - Tidak
Menghargai): Bagian “Get to Know
Wastra” yang merupakan kompilasi
konten edukatif mengenai wastra-
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wastra Indonesia. Informasi yang
diberikan dapat disajikan dengan
lengkap mulaidari sejarah, makna dari
motif, asal, dan lain-lain.

. Tahap 2 (Tidak Menghargai -

Sembarangan): Bagian “Shapes of
Wastra” yang merupakan kompilasi
konten edukatif serta hiburan yang
mengenai cara atau tips mengikat
wastra serta caramemadupadankannya
yang sesuai.

. Tahap 3 (Sembarangan - Tidak

Sembarangan): Fitur “Personality Test”
yang merupakan seksi hiburan yang
berbentuk quiz. Pertanyaan yang
diberikan akan seputar kepribadian
konsumen dan pada akhir quiz, aplikasi
akan memberikan saran mengenai
wastra dan style berkain yang cocok
untuk konsumen berdasarkan

kepribadian mereka.

. Tahap 4 (Tidak sembarangan -

Menghargai): Bagian “Your Berkain
Looks” yang merupakan bagian dimana
sesama pengguna aplikasi dapat
mengunggah style berkainnya untuk
dilihat pengguna lain. Brand kemudian
akan me-repost unggahan-unggahan
yang sekiranya unik serta tetap sesuai
dengan kaidah wastra.

. Untuk individu, kelompok, maupun

brand yang ingin membangun
personal branding yang unik, dapat
menggunakan konsep budaya pop yang
sebagaimana dilakukan oleh informan-
informan penelitian dengan berkain.

. Serta bagi penelitian selanjutnya

untuk dapat menyempurnakan
riset terkait topik tersebut, dengan
melakukan penelitian terhadap
komunitas berkain yang dilengkapi
dengan metode observasi.
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KESIMPULAN

Dalam konteks mengenai simbol, makna, dan
budaya dalam berkain melalui pandangan
Generasi Z, terlihat bahwa berkain dipandang
sebagai sebuah warisan nenek moyang yang
harus dijaga kelestariannya dengan adaptasi
budaya kekinian. Generasi Z mencintai wastra
sebagaisebuahkaryaseni,namunmerekalebih
tertarik untuk mengenakannya sebagai kain
terusan yang kemudian diikat, karena dapat
menunjukkan keunikan dirinya. Menurut
informan, terdapat banyak tantangan ketika
berkain sebagai Generasi Z, namun tetap
dijalankan demi mempertahankan eksistensi

wastra Indonesia. Maka, untuk menjawab

proposisi pada penelitian ini, peneliti
menyatakan bahwa Generasi Z tidak hanya
Berkain untuk mengekspresikan dirinya,
namun juga untuk melestarikan budaya
Indonesia. Dan bahwa Proposisi sebelumnya

tidak sesuai dengan hasil penelitian.
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